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KATA PENGANTAR 

 

Tahun 2016-2020 tema besar untuk seluruh kegiatan dan pelayanan di 
Keuskupan Agung Jakarta adalah : “MENGAMALKAN PANCASILA.” Tema besar ini 
sesuai dengan Arah Dasar (Ardas) Keuskupan Agung Jakarta tahun 2016-2020. 
Dalam arah dasar itu ditegaskan : “Gereja Keuskupan Agung Jakarta sebagai 
persekutuan dan gerakan umat Allah bercita-cita menjadi pembawa sukacita Injili 
dalam mewujudkan Kerajaan Allah yang Maha Rahim dengan mengamalkan 
Pancasila demi keselamatan manusia dan keutuhan ciptaan. Gagasan ini hendak 
menjadikan Pancasila sebagai roh dari Arah Dasar Keuskupan Agung Jakarta untuk 
tahun 2016-2020. Dari proses ini disepakati bahwa setiap sila dari lima sila dalam 
Pancasila akan didalami, dielaborasi dan dihayati selama lima tahun, satu tahun untuk 
satu sila. Tahun 2016 dibuka dengan tema : “AMALKAN PANCASILA : KERAHIMAN 
MEMERDEKAKAN.” Tahun 2017 mengusung tema : “AMALKAN PANCASILA : MAKIN 
ADIL, MAKIN BERADAB.” Kemudian tahun 2018 dijadikan sebagai tahun Persatuan 
dengan mengusung tema: “AMALKAN PANCASILA : KITA BHINNEKA, KITA 
INDONESIA.” Tema APP 2019 adalah : “AMALKAN PANCASILA : KITA BERHIKMAT, 
BANGSA BERMARTABAT.” 

Sedangkan tema APP 2020 adalah : “Amalkan Pancasila : Kita Adil, Bangsa 
Sejahtera.” Ketidakadilan yang kita alami dan yang kita lihat merupakan sebuah 
persoalan klasik yang akan selalu ada dari waktu ke waktu. Kenyataan ini mendorong 
Gereja universal termasuk Gereja Katolik KAJ untuk menciptakan keadilan. Gereja 
Katolik KAJ pun merasa perlu berupaya terus-menerus dalam menegakkan keadilan. 
Sebab ketika keadilan ditegakkan, maka kesejahteraan akan terwujud. Sebaliknya, ketika 
keadilan tidak ditegakkan, maka kesejahteraan tidak terwujud. 

Dalam memaknai masa Pra Paskah ini, Komisi Kateketik KAJ tidak hanya 
menyediakan renungan harian tetapi juga Modul pendalaman Iman dengan empat 
tema. Kami mengucapkan terima kasih kepada pembuat modul Bina Iman Remaja 
(BIR) yang disusun oleh divisi BIR Komkat KAJ.  

Semoga modul pendalaman iman ini membantu para remaja untuk dapat 
menghayati masa Pra Paskah dan dapat menimba hal-hal yang baik untuk menjadi 
pribadi-pribadi yang berani menegakkan keadilan demi terwujudnya keadilan 
sehingga pada akhirnya kita semua dapat merayakan paskah dengan penuh sukacita 
dan kegembiraan. 
 
 
 
 
 
Tuhan Yesus memberkati, 
 
 
 
 
 
Rm. V. Rudy Hartono, Pr 
Ketua Komisi Kateketik KAJ 
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PERTEMUAN 1 

KEPEKAAN SOSIAL BAGI SESAMA 

 

Tujuan: 

Peserta dapat melihat semua mahluk ciptaan dan kenyataan sosial disekitarnya serta semakin 

peka terhadap orang lain yang kurang beruntung, teristimewa teman-teman sebayanya tanpa 

melihat perbedaan suku, agama, dan warna kulit. 

 

Sumber Bahan 

Inspirasi Kitab Suci: Amos 8: 4 – 10 
Film Inspirasi hidup mahluk ciptaan Tuhan 

 

Kegiatan inti pertemuan 

1. Permainan Singkat 
2. Menonton bersama film inspirasi yang dapat menjadi bahan refleksi hidup. 

3. Membaca Kitab Suci: Sabda Allah disemai, tumbuh, berkembang, dan berbuah. 

4. Merefleksikan hidup dalam terang Sabda Tuhan 

5. Resolusi hidup 

 

PROSES PERTEMUAN 

1. Pembukaan 

Pendamping mengajak peserta membuka pertemuan dengan lagu pembukaan, doa 

pembukaan dan permainan singkat, lalu menjelaskan pengantar pertemuan. 

 

Lagu Pembukaan: 
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Doa Pembuka 

Allah Bapa sumber keadilan, kami anak-anak-Mu berkumpul dihadapan-Mu. Kami akan 

membuka masa Pra Paskah ini dengan merefleksikan hidup kami untuk melatih kepekaan hati 

terhadap semua ciptaan-Mu. Kami semua Kau beri bumi dan segala isinya yang harus kami 

jaga dan lestarikan. Terlebih kami mau memelihara hubungan yang harmonis dengan sesama. 

Utuslah Roh-Mu dalam hati kami agar terbuka terhadap tuntunan suara-Mu. Semoga kami 

semakin memiliki kepekaan terhadap keadilan sosial di sekolah, keluaga dan juga lingkungan 

di mana kami berada. Agar kami para remaja, khususnya di Keuskupan Agung Jakarta ini, 

terdorong untuk bergerak dan melakukan tindakan nyata bagi sesama yang membutuhkan 

uluran kasih kami. Semua ini kami mohon dengan perantaraan Yesus Kristus, Putera-Mu, 

Tuhan dan Sahabat Sejati kami. Amin. 

 

Latihan singkat 

Pendamping mengajak peserta mengalami kasih Allah dalam bentuk sederhana: 

 Peserta duduk santai di bangku atau di lantai (situasional) yang penting santai 

 Latihan 1 

 Pendamping mengajak peserta untuk berusaha tidak bernapas. Hitung berapa detik 

Anda bertahan untuk tidak bernapas (ulangi beberapa kali) 

 Latihan 2 

 Pendamping mengajarkan latihan pernafasan/menghirup udara lalu menghembuskan 

dan merasakan aliran oksigen sekitar 3 – 5 menit 

 

Mendalami latihan pernafasan dengan pertanyaan: 

a. Apa yang terjadi ketika kita tidak mampu menghirup udara? 

b. Berapa seringkah kita bersyukur atas udara yang kita hirup atau menganggapnya 

sebagai hal yang biasa/wajar? 

c. Pernahkah kita berpikir tentang sesama yang sakit, dan hidupnya bergantung pada 

tabung oksigen? 

d. Berapa jumlah uang yang harus mereka siapkan untuk membayar tabung-tabung 

oksigen itu? 

 

Kesimpulannya: 

Allah adalah Maha Kasih, Mahabaik dengan memberikan segala kebutuhan manusia namun 

manusia kurang menyadari akan kasih Allah dan kurang bersyukur. Manusia menganggap 

segala yang diterima adalah wajar atau karena usahanya sendiri. 

Sekarang coba lihat di negara kita Indonesia. Pancasila bukanlah sebuah semboyan bangsa 

semata, melainkan sebuah refleksi mendalam atas segala anugerah Tuhan terhadap bangsa 

Indonesia. Dalam perjalanan lahirnya Pancasila, Keadilan Sosial menjadi salah satu titik 

penting cita-cita bangsa. Ir. Soekarno, Proklamator dan Presiden Pertama Indonesia pernah 

mengusulkan tentang pentingnya prinsip nomor 4 yaitu prinsip kesejahteraan. Ia mengatakan: 

“tidak akan ada kemiskinan di dalam Indonesia merdeka.” 

Prinsip Kesejahteraan Sosial akan dicapai dengan semangat gotong royong, bukan individual. 

Oleh karena itu hak milik pribadi yang kita miliki juga harus berguna bagi kesejahteraan orang 

lain. Bung Hatta Sang Proklamator bangsa ini juga menjelaskan pentingnya semangat gotong 

royong. Maksudnya adalah "….mengutamakan kerjasama dalam suasana kekeluargaan antara 

manusia pribadi, bebas dari penindasan dan paksaan. la menghargai pribadi manusia sebagai 

makhluk Allah yang bertanggungjawab atas keselamatan keluarganya dan masyarakat 

seluruhnya ." 
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Video Inspirasi: 

Sebagai inspirasi, kita dapat melihat video singkat ini: Video Inspirasi Tolong menolong.mp4 
 

Pendalaman Video 

1. Bagaimana perasaanku setelan melihat video singkat tadi? 
2. Apa pesan video singkat tadi bagiku sebagai remaja misioner? 

 

2. Inspirasi Kitab Suci 

Bacaan Kitab Suci: Amos 8: 4 – 10 

Peserta diminta untuk membaca secara bersama-sama di dalam kelompok! 

 

8:4 Dengarlah ini, kamu yang menginjak-injak orang miskin, dan yang membinasakan 

orang sengsara di negeri ini 

8:5 dan berpikir: “Bilakah bulan baru berlalu, supaya kita boleh menjual gandum dan 

bilakah hari Sabat berlalu, supaya kita boleh menawarkan terigu dengan mengecilkan 

efa, membesarkan syikal, berbuat curang dengan neraca palsu, 

8:6 supaya kita membeli orang lemah karena uang dan orang yang miskin karena sepasang 

kasut; dan menjual terigu rosokan?” 

8:7 Tuhan telah bersumpah demi kebanggaan Yakub: “Bahwasanya Aku tidak akan 

melupakan untuk seterusnya segala perbuatan mereka! 

8:8 Tidakkah akan gemetar bumi karena hal itu, sehingga setiap penduduknya  berkabung? 

Tidakkah itu seluruhnya akan naik seperti sungai Nil, diombang- ambingkan dan 

surut seperti sungai Mesir?” 

8:9 “Pada hari itu akan terjadi,” demikianlah firman Tuhan Allah, “Aku akan membuat 

matahari terbenam di siang hari dan membuat bumi gelap pada hari cerah. 

8:10 Aku akan mengubah perayaan-perayaanmu menjadi perkabungan, dan segala 

nyanyianmu menjadi ratapan. Aku akan mengenakan kain kabung pada setiap 

pinggang dan menjadikan gundul setiap kepala. Aku akan membuatnya sebagai 

perkabungan karena kematian anak tunggal, sehingga akhirnya menjadi seperti hari 

yang pahit pedih.” (TB Am 8:4-10) 

 

3. Pendalaman 

Nubuat Amos ditujukan pertama-tama kepada mereka yang menginjak-injak orang miskin. 

Amos mengecam segala macam bentuk ketidakadilan sosial seperti tanam paksa yang juga 

pernah dialami bangsa Indonesia. Kerja rodi adalah salah satu bentuk yang sangat jelas dari 

ketidakadilan sosial. 

Pada masa sekarang ini, ketidakadilan sosial berkembang semakin kompleks. Perjuangan 

Gereja menuju keadilan sosial tidak boleh berhenti pada niat-niat suci saja, tetapi mampu 

melangkah pada kepekaan sosial yang berujung pada tindakan nyata. Kita diajak untuk 

menyadari bahwa apa yang kita miliki mempunyai tanggung jawab sosial kepada 

masyarakat lain, terutama mereka yang membutuhkan. Kepekaan sosial juga berarti kita 

mau hidup sederhana meskipun kita mampu membeli yang lebih. Kita diajak untuk 

berjuang membuat suasana Gereja sebagai komunitas yang nyaman bagi semua lapisan 

sosial masyarakat. 

Adilkah kita menggunakan pakaian, sepatu, ataupun asesoris yang mahal sementara sesama 

kita bahkan untuk uang sekolah dan kuliah anaknya mengalami kesulitan yang serius? 

Adilkah kita membangun gedung gereja yang begitu megah sementara kita lupa membantu 

sesama 
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yang bahkan di dalam rumahnya ternyata toilet dan tempat tidur berada dalam satu ruangan 

yang sama? 

Pertanyaan reflektif 

1. Apa reaksiku ketika membaca teks Nabi Amos dan juga teks cerita diatas? 

2. Apakah ada bentuk ketidakadilan sosial yang ternyata selama ini telah aku lakukan 

terhadap sesama? 

3. Apa yang dapat aku lakukan sebagai remaja misioner dan murid Yesus, juga 

sebagai Bangsa Indonesia dalam menghayati Pancasila khususnya Sila Ke 5 ? 

 

4. Aksi dan Peneguhan 

Pendamping mengajak peserta membicarakan apa yang dapat dilakukan setelah 

mendalami Inspirasi dan Refleksi Kitab Suci 

a. Aksi 

 Remaja memprakarsai teman, orangtua atau seluruh anggota keluarga untuk 

mengurangi keinginan belanja, dan belanja di pasar tradisional, menghemat 

penggunaan air dan listrik juga hidup sederhana dengan tidak menggunakan barang – 

barang bermerk yang mahal. Dana yang berlebih bisa dimasukkan ke dalam kaleng 

tabungan Tahun Keadilan Sosial 2020 sebagai aksi Prapaska. 

 Remaja diajak menyisihkan uang jajan untuk membantu sesama yang membutuhkan. 

Setiap ada kegiatan BIR, setiap peserta dapat memberikan kolekte. 

 Pengumpulan Kolekte lalu dihitung oleh pendamping BIR dan disampaikan hasil pada 

peserta. 

b. Peneguhan 

Remaja berfoto wefie bersama atau perorangan dalam kegiatan di lingkungan atau 

sekolah atau di Gereja selama masa Prapaskah. Lalu posting foto tersebut dengan 

caption Kepekaan Sosial atau Keadilan Sosial. 

Berikan hastag #PertemuanAPPBIR2020 #Paroki…. 

Jika memungkinkan minta unggahan tersebut di tag ke instagram paroki. bisa juga 

dilombakan kelompok yang paling menarik akan diberikan hadiah di pertemuan 

berikutnya 

 

5. Penutup  

Allah Bapa, Engkau telah mengutus Nabi Amos untuk menegur mereka yang tidak 

memiliki belas kasihan terhadap sesama. Dalam proses permenungan hari ini, baik melalui 

permainan, video singkat, bacaan Kitab Suci atau sharing, kami disadarkan akan 

kemurahan kasih-Mu bagi semua ciptaan-Mu. Semoga kami, karena terdorong oleh Roh-

Mu, semakin memiliki kepekaan sosial, dan semakin berpihak kepada mereka yang lemah, 

kecil, dan tersingkir. Doa ini kami sampaikan kepada-Mu demi Kristus Tuhan dan Sahabat 

kami. Amin. 
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Lagu Penutup 
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PERTEMUAN 2 

MENJADI GEMBALA YANG BAIK 

 

Tujuan: 

Remaja diajak untuk membuka mata hati dan peduli kepada sesama di sekitarnya. Gaya hidup 

yang berlebihan, penuh kemewahan, mementingkan kepuasan diri sendiri membuat radar 

kepedulian semakin lemah. 

 

Sumber Bahan 

Inspirasi Film Pendek 
Inspirasi Kitas Suci: Yehezkiel 32:2-6, 11-12 

 

Kegiatan inti pertemuan 

1. Menonton film pendek mengenai peristiwa hidup dan menarik makna bagi hidupku. 
2. Membaca Kitab Suci dan Dokumen Gereja: Sabda Allah disemai, tumbuh, berkembang, 

dan berbuah. 

3. Merefleksikan hidup dalam terang Sabda Tuhan 

4. Resolusi hidup 

 

 

PROSES PERTEMUAN 

1. Pembukaan 

Pendamping mengajak remaja membuka pertemuan dengan gerak dan lagu. Setelah itu 

dilanjutkan dengan doa pembukaan dan pengantar singkat. 
 

Gerak 

Lagu 

 
Jumpa Lagi / Tu Wa Ga Pat 

Tu Wa Ga Pat, apa kabar? 

Hai-hai jumpa lagi 

ku beri senyum manis padamu 

senyum misioner 

 

Tu Wa Ga Pat, apa kabar? 

hai-hai jumpa lagi 

saling bergandengan tangan 

jadi sobat Yesus 

 

lihat ke kiri - lihat ke kanan 

tepuk ke kiri - tepuk ke kanan 

putar ke kiri dan putar ke kanan 

hore jumpa lagi….HORE 
 

Doa Pembukaan 

Allah Bapa Yang Murah Hati, terima kasih atas kesempatan berkumpul bersama teman-teman 

hari ini. kami mohon utuslah Roh Kudus dalam hati kami masing-masing agar dapat semakin 

peduli kepada sesama yang terpinggirkan dan miskin. Sehingga kami mampu menghilangkan 

rasa egois untuk berjumpa dengan wajah-Mu yang selalu hadir disetiap sudut-sudut penderitaan 

dan kemiskinan sesama kami. Dampingi juga teman-teman kami yang masih dalam perjalanan 

sehingga dapat tiba dengan selamat sehingga mereka dapat berkumpul bersama kami. Doa ini 
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kami sampaikan kepada-Mu dengan perantaraan Kristus Tuhan Sang Guru dan Sahabat Sejati 

kami. Amin 

 

2. Inspirasi Hidup Melalui Film Pendek 

Remaja diajak untuk menonton dan merefleksikan 2 film pendek dibawah ini: 

- Chicken a la Carte (https://www.youtube.com/watch?v=ONOYQ8i_AJw) 

- Menyelamatkan makanan sisa (https://www.youtube.com/watch?v=H7K-Q0ulkXg) 

Pertanyaan pendalaman: 

a. Apa perasaan anda setelah melihat kedua film tadi? 

b. Apa makna / pesan film tadi bagi anda? 

 

3. Inspirasi Kitab Suci 

Membaca Kitab Suci: Yehezkiel 32:2-6, 11-12 
Pendamping meminta peserta untuk membacakan teks Kitab Suci perayat secara 

bergiliran atau ayat ganjil dibacakan remaja laki-laki, dan ayat genap oleh remaja 

perempuan. 

 

34:2 "Hai anak manusia, bernubuatlah melawan gembala-gembala Israel, bernubuatlah dan 

katakanlah kepada mereka, kepada gembala-gembala itu: Beginilah firman Tuhan 

ALLAH: Celakalah gembala-gembala Israel, yang menggembalakan dirinya 

sendiri! Bukankah domba-domba yang seharusnya digembalakan oleh gembala- 

gembala itu? 

34:3 Kamu menikmati susunya, dari bulunya kamu buat pakaian, yang gemuk kamu 

sembelih, tetapi domba-domba itu sendiri tidak kamu gembalakan. 

34:4 Yang lemah tidak kamu kuatkan, yang sakit tidak kamu obati, yang luka tidak kamu 

balut, yang tersesat tidak kamu bawa pulang, yang hilang tidak kamu cari, 

melainkan kamu injak-injak mereka dengan kekerasan dan kekejaman. 

34:5 Dengan demikian mereka berserak, oleh karena gembala tidak ada, dan mereka 

menjadi makanan bagi segala binatang di hutan. Domba-domba-Ku berserak 

34:6 dan tersesat di semua gunung dan di semua bukit yang tinggi; ya, di seluruh tanah  itu 

domba-domba-Ku berserak, tanpa seorangpun yang memperhatikan atau yang 

mencarinya. 

34:11 Sebab beginilah firman Tuhan ALLAH: Dengan sesungguhnya Aku sendiri akan 

memperhatikan domba-domba-Ku dan akan mencarinya. 

34:12 Seperti seorang gembala mencari dombanya pada waktu domba itu tercerai dari 

kawanan dombanya, begitulah Aku akan mencari domba-domba-Ku dan Aku akan 

menyelamatkan mereka dari segala tempat, ke mana mereka diserahkan pada hari 

berkabut dan hari kegelapan. 

 

4. Pendalaman 

Keuskupan Agung Jakarta (KAJ) pada tahun 2020 mengambil tema “Amalkan Pancasila: 

Kita Adil, Bangsa Sejahtera”. Dari tema tersebut kita para remaja diajak oleh Bapa Kardinal 

Ignatius Suharyo untuk memohon rahmat keresahan (dalam salah satu kotbahnya). Resah 

ketika melihat aneka ketidakadilan dan kesenjangan sosial di sekitar kita. Dan akhirnya 

keprihatinan tersebut bermuara pada pertanyaan “Apa yang bisa saya lakukan/perbuat untuk 

mengatasi hal-hal yang meresahkan itu?” 

Paus Fransiskus juga menegaskan bahwa:”Membuang makanan berarti kita mencuri 

makanan dari meja orang miskin dan yang kelaparan”. Kita diajak untuk merefleksikan 

kebiasaan sehari- hari agar kita tidak bersikap boros (boros makanan, boros listrik, atau boros 

belanja/jajan) tetapi kita harus meneledani Yesus yang sederhana. 

https://www.youtube.com/watch?v=ONOYQ8i_AJw
https://www.youtube.com/watch?v=H7K-Q0ulkXg
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Dari 2 film yang telah kita lihat, banyak orang yang melakukan itu, yaitu membuang-buang 

makanan, padahal di sekitar kita banyak yang kekurangan makanan. Kepedulian kita 

terhadap mereka sangat kurang. 

Melalui permenungan hari ini, Allah mengajak kita untuk peka terhadap mereka yang 

kekurangan. Tindakkan sederhana yang bisa kita lakukan tentu membuat dunia ini menjadi 

lebih baik. 

 

Pertanyaan Refleksi: 

1. Apakah kita sering bertindak boros dalam kehidupan kita (boros makanan / boros listrik 

/ boros jajan)? 

2. Adakah sesama di sekitar kita yang perlu kita perhatikan? Bagaimana keadaan mereka? 

3. Hal sederhana apakah yang bisa kita lakukan terhadap mereka yang mengalami 

kekurangan /atau kepada mereka yang kita sebutkan di atas? 

4. Apa yang ingin saya jadikan kebiasaan baru, dalam kehidupan harian agar semakin 

peduli pada sesama? 

 

5. Aksi dan Peneguhan 

Pendamping mengajak remaja untuk membicarakan apa yang dapat mereka lakukan 

setelah mendalami Inspirasi dan refleksi Kitab Suci 

 

a. Aksi 

 Mulai berhemat dan tidak boros baik dalam hal hemat energi dan makanan. 

 Berbagi makanan kepada mereka yang membutuhkan dengan cara menyisihkan 

sebagian uang jajan. 

 Pengumpulan Kolekte lalu dihitung oleh pendamping BIR dan disampaikan hasil 

pada peserta. 

b. Peneguhan 

 Tuhan mengajak kita untuk menjadi gembala yang baik. Tidak hanya 

memperhatikan diri sendiri, namun lebih memperhatikan domba-domba-Nya yang 

memprihatinkan dan yang menderita. 

 Remaja diajak untuk berubah menjadi lebih baik, menjadi remaja yang peka akan 

penderitaan sesama yang berkekurangan. Terutama mereka tidak lagi membuang- 

buang makanan seperti yang sudah ditegaskan oleh Bapa Paus Fransiskus: 

“Membuang makanan berarti mencuri makanan dari mereka yang miskin dan 

kelaparan.” 

 

6. Penutup 

Pendamping mengajak remaja menutup pertemuan dengan doa penutup atau membacakan 

Mazmur 23 

 

Doa Penutup 

Tuhan yang Maharahim, melalui pertemuan hari ini, Engkau telah mengingatkan kami 

untuk peka terhadap sesama yang kekurangan. Bimbinglah kami agar dapat menjadi 

gembala baik, yang peduli kepada domba-domba yang membutuhkan pertolongan kami. 

Mampukanlah kami untuk mensyukuri dan mewujudkan berkat yang telah Engkau berikan 

kepada kami. 

Tuhan Mahabaik, sebentar lagi kami akan kembali kerumah masing-masing, kiranya 

Engkau selalu mendampingi hidup kami setiap waktu. Sebab Engkaulah Tuhan Sang 

Gembala kami yang baik kini dan sepanjang masa. Amin 
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PENGUMUMAN 

 

Lagu Penutup: https://youtu.be/ltXF4o5aGI atau https://youtu.be/X-mslisDofs 
 

https://youtu.be/ltXF4o5aGI
https://youtu.be/X-mslisDofs
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PERTEMUAN 3 

PEMBELA KEADILAN 

 

Tujuan: 

Peserta menyadari bahwa pentingnya menjadi pembela keadilan. Ini merupakan tanggung 

jawab dan kewajiban dari setiap pribadi di dalam kebersamaannya dengan sesama. 

 

Sumber Bahan 

Inspirasi Kitab Suci: Matius 23: 1-3, 8-12 

 

Kegiatan inti pertemuan 

1. Menonton video pendek 
2. Membaca Kitab Suci: Sabda Allah disemai, tumbuh berkembang dan berbuah. 

3. Merefleksikan hidup dalam terang Sabda Tuhan. 

4. Aksi dan peneguhan. 

 

PROSES PERTEMUAN 

1. Pembukaan 

Pendamping mengajak peserta membuka pertemuan dengan menyanyikan lagu 

pembukaan, doa pembuka dan games, lalu dilanjutkan dengan pengantar singkat. 
 

Lagu Pembuka 

Yesus Pokok Dan Kitalah Carangnya 
 

Yesus pokok dan kitalah carangnya, tinggallah di dalam Dia (3x). 

Pastilah, kau kan berbuah. 

Yesus cintaku, kucinta kau, kau cinta Dia (2x). 

Yesus pokok dan kitalah carangnya, tinggallah di dalam Dia (3x). 

 

Doa Pembuka 

Allah Bapa sumber keadilan, terima kasih atas rahmat perjuangan keadilan dan kesejahteraan 

yang terjadi di tanah air Indonesia ini. Curahkanlah Roh Kudus-Mu agar kami mampu 

meneladani-Mu menjadi pembela keadilan tanpa takut dan ragu. Bantulah kami agar mau 

belajar dan meneladani-Mu untuk mengusahakan keadilan demi kesejahteraan bersama. Doa 

ini kami panjatkan dalam nama Yesus Kristus Putera-Mu, Tuhan dan Pengantara kami sekarang 

dan sepanjang masa. Amin 

 

Games Pengantar (durasi ± 15 menit) 

Games ini bertujuan untuk membentuk kelompok. Saat melihat video inspirasi sampai pada 

penutup remaja ada di dalam kelompoknya masing – masing. 

 

Alat bantu : potongan kertas, ballpoint dan kain penutup mata Cara 

bermain : 

 Pendamping menuliskan nama binatang (pilih nama binatang yang suaranya mudah 

ditiru, atau lucu saat ditiru) sesuai berapa kelompok yang ingin dibuat, jumlah masing 

masing kelompok dapat disesuaikan dengan remaja yang hadir. Kertas berisi nama 

binatang di gulung kecil
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 Remaja diminta mengambil 1 gulungan kertas, lalu membukanya dan tidak boleh 

memberitahu temannya

 Kemudian remaja ditutup matanya, dan setelah semua mata tertutup, mulailah remaja 

harus bersuara seperti suara binatang yang didapat dalam kertas gulungan tersebut

 Setiap remaja harus mencari suara hewan yang sama dengannya, dan membuat 

kelompok sesuai nama hewan yang didapat.

 

Pedalaman: 

a. Apa yang dirasakan ketika matamu ditutup? 

b. Apakah dengan mudah menemukan temanmu? 

c. Apa makna dari permainan ? 

 

Video Inspirasi: 

Komisi Yudisial; Hakim Bersikap Adil 

https://www.youtube.com/watch?v=kx9_cj1yfRQ 
 

 Bagaimana perasaanmu ketika melihat Video tadi?

 Apa makna dari tayangan video tadi bagi Anda?

 

Makna Video: 

Dalam video diatas digambarakan ada seorang hakim yang membela seorang Ibu yang telah 

melanggar hukum. Hakim tersebut tetap memberikan hukuman yang berlaku namun Hakim 

juga membantu ibu tersebut dengan mengajak semua orang yang ada di ruangan tersebut 

memberikan bantuan uang untuk menebus ibu tersebut dari jeratan hukum. 

Dalam Gaudium et Spes, Paus Paulus VI mengingatkan kita tentang kesamaan hakiki antara 

semua orang dan keadilan sosial. Berikut kutipannya: 

 

Gaudium et Spes no. 29 

Semua orang mempunyai jiwa yang berbudi dan diciptakan menurut gambar Allah, dengan 

demikian mempunyai kodrat serta asal mula yang sama. mereka semua ditebus oleh 

Kristus, dan mengemban panggilan serta tujuan ilahi yang sama pula. Maka, harus 

semakin diakuilah kesamaan dasariah antara semua orang. 

Memang karena pelbagai kamampuan fisik maupun kemacamragaman daya kekuatan 

intelektual dan moral, tidak dapat semua orang disamakan. Akan tetapi, setiap cara 

diskriminasi dalam hak-hak asasi, entah bersifat sosial entah Budaya, berdasarkan jenis 

kelamin, suku, warna kulit, kondisi sosial, Bahasa atau agama, hanya diatasi dan 

disingkirkan, karena bertentangan dengan maksud Allah. 

Sebab sungguh layak disesalkan bahwa hak-hak asasi Pribadi itu belum di mana-mana 

dipertahankan secara utuh dan aman. 

 

2. Inspirasi Kitab Suci 

Bacaan Kitab Suci: Matius 23: 1-3, 8-12 
Peserta diminta untuk membaca secara bersama sama di dalam kelompok ayat kitab suci 

 

23:1 Maka berkatalah Yesus kepada orang banyak dan kepada murid-murid-Nya, kata- 

Nya: 

23:2 “Ahli-ahli Taurat dan orang-orang Farisi telah menduduki kursi Musa. 

23:3 Sebab itu turutilah dan lakukanlah segala sesuatu yang mereka ajarkan kepadamu, 

tetapi janganlah kamu turuti perbuatan-perbuatan mereka, karena mereka 

mengajarkannya tetapi tidak melakukannya. 

https://www.youtube.com/watch?v=kx9_cj1yfRQ
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23:8 Tetapi kamu, janganlah kamu disebut Rabi; karena hanya satu Rabimu dan kamu 

semua adalah saudara. 

23:9 Dan janganlah kamu menyebut siapa pun bapa di bumi ini, karena hanya satu 

Bapamu, yaitu Dia yang di sorga. 

23:10 Janganlah pula kamu disebut pemimpin, karena hanya satu Pemimpinmu, yaitu 

Mesias. 

23:11 Barangsiapa terbesar di antara kamu, hendaklah ia menjadi pelayanmu. 

23:12 Dan barangsiapa meninggikan diri, ia akan direndahkan dan barangsiapa 

merendahkan diri, ia akan ditinggikan. 

 
 

Pendalaman 

Yesus menanggapi pentingnya kesesuaian antara praktek dan perbuatan, antara yang luar 

dan dalam, yang lahir dan yang batin. Yesus tahu tentang bahaya kepemimpinan yang 

bersifat NATO (No Action, Talk Only), yang tanpa moral, yang tanpa etika, yang penuh 

kepura-puraan, kemunafikan dengan motivasi untuk merebut simpati dan dukungan demi 

sebuah kepentingan. Yesus tidak mau orang banyak di korbankan, dijadikan objek tipuan 

belaka. Yesus tak ingin kepentingan pribadi, prestasi dan prestise, kuasa dan ambisi 

seseorang pemimpin yang mengorbankan keselamatan banyak orang. Yesus sendiri 

menggembalakan, memimpin, menuntun orang melalui pemberian diri total, 

pelayanan penuh kerendahan hati, tanpa skandal apalagi kemunafikan. 

“Turutilah dan lakukanlah segala sesuatu yang mereka ajarkan kepadamu.” Yesus meminta 

para murid-Nya agar mereka sungguh-sungguh cermat dalam menyikapi ahli-ahli Taurat 

dan orang-orang Farisi. Para murid harus berhati-hati karena kedua golongan penentang- 

Nya itu pandai mengajarkan hal-hal baik dan berat, tetapi perilaku mereka tidak sejalan 

dengan pengajaran mereka. Ikuti ajaran mereka, tetapi jangan ikuti perilaku mereka. 

(Sumber renungan; http://www.suarawajarfm.com) 

Pertanyaan sharing di dalam kelompok 

1. Bagaimana menurut kamu sifat sosok hakim yang ada di dalam video? 

2. Apa yang menarik dari keputusan hakim tersebut? 

3. Apakah sosok hakim tersebut sesuai dengan bacaan pada hari ini? 

4. Apakah kita sadar akan keadilan yang kita lakukan pada lingkungan sekitar kita? 

5. Pernahkah mempunyai pengalaman berlaku tidak adil terhadap mereka yang lemah dan 

tersingkirkan? 

6. Tindakan atau perilaku apakah yang sudah kita lakukan untuk dapat bersikap adil 

terhadap sesama? 

7. Keadilan macam apa yang ingin aku lakukan sebagai murid Kristus, sebagai pemimpin 

di sekolah, keluarga, dan Masyarakat? 

 

5. Aksi dan Peneguhan 

Pendamping mengajak peserta membicarakan apa yang dapat dilakukan setelah 

mendalami Inspirasi dan refleksi Kitab Suci 

Aksi: 

 Remaja berfoto wefie di dalam kelompoknya. Lalu posting foto tersebut dengan caption 

yang masih berhubungan dengan teman pertemuan III. Berikan hastag 

#PertemuanAPPBIR2020 #Paroki…. 
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 Jika memungkinkan minta unggahan tersebut di tag ke instagram paroki, bisa juga 

dilombakan kelompok yang paling menarik akan diberikan hadiah di pertemuan 

berikutnya. 

 Pengumpulan Kolekte lalu dihitung oleh pendamping BIR dan disampaikan hasil pada 

peserta. 

 

6. Penutup 

Pendamping mengajak remaja untuk berdoa bersama di dalam kelompoknya masing 

masing. 
 

Allah sumber kehidupan, kami bersyukur atas kebersamaan yang boleh kami rasakan pada 

hari ini. Kami belajar untuk memahami semua orang mempunyai jiwa yang berbudi dan 

diciptakan menurut gambar Allah, dengan demikian mempunyai kodrat serta asal mula yang 

sama. mereka semua ditebus oleh Kristus, dan mengemban panggilan serta tujuan ilahi 

yang sama pula. Mampukan kami untuk selalu meneladani Kristus dalam bersikap adil 

terhadap sesama kami. Demikianlah ya Bapa syukur dan permohonan kami ini, doa ini kami 

satukan dengan doa yang diajarkan oleh Putera Mu Tuhan kami Yesus Kristus. Amin 

Bapa kami…. 
 

Lagu Penutup  
2D 2K 

Aku Anak Misioner setia Ikut Yesus 

Meski banyak rintangannya ku jalani terus 

Doa, Derma, Kurban, Karya 

Tak pernah kutinggalkan 

Jadi saksi tentang Yesus 

Bagi semua orang (2x) 

 

2D 2K itu semangat kita, doa, derma, kurban, kesaksian 

Kita lakukan dengan gembira, wujud cinta pada Tuhan 

Kita lakukan dengan gembira wujud cinta pada sesama 
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PERTEMUAN 4 

SATU TUBUH, SALING MENOPANG 

 

Tujuan: 

- Remaja sadar bahwa setiap orang mempunyai karunia yang berbeda-beda. 
- Remaja memahami bahwa setiap karunia itu penting dan harus dihargai. 

- Remaja diharapkan saling menghargai dan saling bekerja sama sebagai 

satu tim, sebagai sesama umat Allah, dan sesama anggota SEKAMI. 

 

Sumber Bahan 

Inspirasi Kitab Suci: 1 Kor 12:12, 18-27 

 

Kegiatan inti pertemuan 

1. Bermain games 
2. Membaca Kitab Suci: Sabda Allah disemai, tumbuh berkembang dan berbuah. 

3. Merefleksikan hidup dalam terang Sabda Tuhan. 

4. Aksi dan peneguhan. 

 
 

PROSES PERTEMUAN 

 

1. Pembukaan 

Pendamping mengajak peserta membuka pertemuan dengan lagu, doa pembuka dan games, 

lalu ditutup dengan pengantar singkat. 
 

Lagu Pembuka (PS 619) 

Alangkah Bahagianya 

Alangkah bahagianya hidup rukun dan damai, 

di dalam persaudaraan bagai minyak yang harum 

Alangkah bahagianya hidup rukun dan damai 

 

Ibarat embun yang segar pada pagi yang cerah, 

laksana anggur yang lezat kan pemuas dahaga 

Alangkah bahagianya hidup rukun dan damai 

 

Begitulah berkat Tuhan dengan berlimpah ruah, 

turun ke atas mereka, kini dan selamanya 

Alangkah bahagianya hidup rukun dan damai 

 

Doa Pembukaan 

Allah Yang Maha Adil, kami bersyukur kepadaMu karena Engkau menyatukan kami sebagai 

satu tubuh. Ajarilah kami untuk menaruh belas kasih kepada teman-teman kami yang paling 

kecil dan rentan. Kami mau lebih dekat dengan-Mu dan menjadi saudara satu sama lain. 

Semoga hidup kami senantiasa indah karena Engkau selalu hadir di tengah persaudaraan kami. 

Terpujilah Engkau, sahabat kami, kini dan sepanjang masa. Amin. 
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Games : Kaki Terikat 

Peralatan : tali untuk mengikat 

Jumlah peserta: 5 orang 

 

 Lima peserta berdiri membentuk lingkaran dengan posisi saling membelakangi. Kaki 

kelima peserta saling terikut. Sementara itu, pendamping/fasilitator meletakkan sebuah 

benda di depan mereka masing-masing. 

 Setelah diberi aba-aba “mulai”, masing-masing berusaha mengambil benda tersebut. 

Oleh karena peserta ingin mendapatkan benda tersebut, sedangkan kaki mereka saling 

terikat, maka akan terjadi saling tarik-menarik. Akibatnya, mereka akan kesulitan 

mendapatkan benda tersebut. 

 Setelah itu pendamping meminta mereka mengubah strategi dengan cara bekerja sama 

dengan tidak mementingkan diri sendiri. Mereka bisa saling membantu satu persatu 

sehingga seluruh peserta dapat mengambil benda tanpa saling berebut. 

 

Pengantar dan Makna games 

Teman-teman terkasih, permainan”Kaki Terikat” ingin mengajarkan kita untuk tidak bersikap 

egois, tetapi menanggalkan kepentingan diri sendiri dan belajar bekerja sama. 

Jika kita egois, yang terjadi adalah hukum alam, yaitu siapa yang kuat dia yang menang. 

Di dalam permainan tadi, bila kita tetap bersikap egois, maka dapat dibayangkan, kita akan 

saling dorong, mungkin kita akan jatuh, saling tindih, demi tujuan kita tercapai, yaitu 

mengambil benda yang ada di depan kita. 

Padahal dalam kehidupan ini Allah menghendaki kita saling peduli terhadap kebutuhan sesama 

dan belajar bekerja sama. 

 

2. Refleksi Kateketis 

Inspirasi Kitab Suci 
Bacaan Injil dan games hari ini mengingatkan kita bahwa sebagai seorang remaja Katolik, 

hendaknya kita dapat saling peduli, saling bantu, bekerja sama, tidak egois, bersikap adil 

terhadap teman-teman di sekitar kita, dengan tidak memikirkan agama teman-temanku. 

(Pendamping dapat minta peserta membacakan Kisah Para Rasul secara bergiliran) 

 
 

Bacaan Kitab Suci: 1 Kor 12:12, 18-27. 

Banyak anggota, tetapi satu tubuh 

 

12:12 Karena sama seperti tubuh itu satu dan anggota-anggotanya banyak, dan segala 

anggota itu, sekalipun banyak, merupakan satu tubuh, demikian pula Kristus. 

12:18 Tetapi Allah telah memberikan kepada anggota, masing-masing secara khusus, suatu 

tempat pada tubuh, seperti yang dikehendaki-Nya. 

12:19 Andaikata semuanya adalah satu anggota, di manakah tubuh? 

12:20 Memang ada banyak anggota, tetapi hanya satu tubuh. 

12:21 Jadi mata tidak dapat berkata kepada tangan: "Aku tidak membutuhkan engkau." Dan 

kepala tidak dapat berkata kepada kaki: "Aku tidak membutuhkan engkau." 

12:22 Malahan justru anggota-anggota tubuh yang nampaknya paling lemah, yang paling 

dibutuhkan. 

12:23 Dan kepada anggota-anggota tubuh yang menurut pemandangan kita kurang 

terhormat, kita berikan penghormatan khusus. Dan terhadap anggota-anggota kita 

yang tidak elok, kita berikan perhatian khusus. 

https://alkitab.mobi/tb/1Ko/12/12/
https://alkitab.mobi/tb/1Ko/12/18/
https://alkitab.mobi/tb/1Ko/12/19/
https://alkitab.mobi/tb/1Ko/12/20/
https://alkitab.mobi/tb/1Ko/12/21/
https://alkitab.mobi/tb/1Ko/12/22/
https://alkitab.mobi/tb/1Ko/12/23/
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12:24 Hal itu tidak dibutuhkan oleh anggota-anggota kita yang elok. Allah telah menyusun 

tubuh kita begitu rupa, sehingga kepada anggota-anggota yang tidak mulia 

diberikan penghormatan khusus, 

12:25 supaya jangan terjadi perpecahan dalam tubuh, tetapi supaya anggota-anggota yang 

berbeda itu saling memperhatikan. 

12:26 Karena itu jika satu anggota menderita, semua anggota turut menderita; jika satu 

anggota dihormati, semua anggota turut bersukacita. 

12:27 Kamu semua adalah tubuh Kristus dan kamu masing-masing adalah anggotanya. 
 

3. Pendalaman 

Dilakukan dalam sebuah kelompok kecil, remaja membagikan sharing jawaban dari 

pertanyaan-pertanyaan dibawah ini. 

a. Apa yang kalian pahami tentang ayat 12 : “Karena sama seperti tubuh itu satu dan 

anggota-anggotanya banyak, dan segala anggota itu, sekalipun banyak, merupakan satu 

tubuh, demikian pula Kristus.”? 

(Bhineka Tunggal Ika adalah semboyan/moto bangsa Indonesia, berbeda-beda tetap 

tetap satu. Demikian juga kita, berbeda-beda tetapi satu di dalam tubuh Kristus. Kita 

adalah tangan, mata, kaki, telinga dan lainnya yang memiliki satu kepala yaitu Kristus. 

 
b. Semangat apa saja yang kalian pelajari dari 1 Kor 12:12, 18-27, khususnya yang 

menjadi dorongan bagi kalian agar menjadi lebih baik dalam hidup sehari-hari? 

(Bekerja keras, sikap rendah hati, tidak sombong - senang meremehkan teman, 

kesediaan untuk berbagi. 

Manusia itu lengkap dengan kemampuan-kemampuannya dan lengkap dengan 

kelemahan-kelemahannya. Mari kita muliakan Tuhan Allah melalui peran dan fungsi 

kita masing-masing sebagai satu kesatuan yang utuh sebagai Anggota Tubuh Kristus. 

Kita tidak pernah dimaksudkan untuk hidup sendiri, melainkan untuk bekerja sama agar 

menjadi satu kekuatan yang luar biasa bagi Allah dan perluasan kerajaan-Nya. 

Percayalah bahwa usaha kita akan menjadi berkat bagi orang lain.) 

c. Bagaimana Rahmat Tuhan dapat berkarya di dalam diri kita? (Belajar dari pengalaman 

para murid, kitapun hendaknya juga membuka hati dan budi, bersikap rendah hati, mau 

peduli terhadap yang lain. Dengan demikian maka rahmat Allah mempunyai ruang dan 

bisa berkarya dalam diri kita.) 

 

Pengendapan 

Dalam satu tubuh Kristus, setiap anggota mempunyai karunia yang berbeda-beda. Anggota 

yang mempunyai karunia yang menonjol janganlah menjadi sombong. Jangan pula 

meremehkan, merendahkan dan menghina anggota-anggota lain yang memiliki karunia yang 

kurang menonjol. Setiap karunia itu penting dan harus dihargai. 

Anggota-anggota tubuh Kristus hendaklah saling menghargai dan saling bekerja sama sebagai 

satu tim. Roh Kudus memberikan karunia-karunia yang beraneka ragam kepada kita. Ia 

Mata tidak dapat berkata kepada tangan: “Aku tidak membutuhkan engkau.” Demikian 

juga kepala tidak dapat berkata kepada kaki: “Aku tidak membutuhkan engkau.” 

Anggota yang satu tidak boleh berkata kepada anggota yang lain: “Aku tidak 

membutuhkan engkau.” Sebab tubuh Kristus itu seperti tubuh manusia, di mana semua 

anggota tubuh merupakan satu kesatuan dan saling membutuhkan. 

Janganlah meremehkan anggota tubuh yang tampaknya paling lemah, sebab bisa saja 

anggota tersebut yang paling dibutuhkan. Misalnya otak dan jantung itu lemah. Tetapi 

coba bayangkan kalau otak atau jantung kita minta cuti satu hari saja, akan jadi apa 

tubuh kita? 

https://alkitab.mobi/tb/1Ko/12/24/
https://alkitab.mobi/tb/1Ko/12/25/
https://alkitab.mobi/tb/1Ko/12/26/
https://alkitab.mobi/tb/1Ko/12/27/
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menghendaki supaya anggota-anggota tubuh Kristus dapat bekerja sama dengan baik dan 

harmonis untuk saling melayani sesama, dan memuliakan Allah. 

Sebagai remaja Katolik, remaja misioner, hendaknya kita juga mengoptimalkan karunia- 

karunia yang kita milikiuntuk menjadi berkat bagi orang lain. Sebagai remaja katolik, kita harus 

mampu bekerja sama dengan teman-teman lain, hendaknya tdak bersikap egois, sombong, 

meremehkan orang lain. Karena kita dilahirkan sebagai mahluk sosial, mahluk yang saling 

membutuhkan. 

Bersemangat untuk berbagi karunia , itulah semangat remaja Katolik misioner. 

 

4 Aksi dan Peneguhan 

Pendamping mengajak peserta membicarakan apa yang dapat dilakukan setelah mendalami 

inspirasi dan refleksi Kitab Suci. 

Hasil ditegaskan kembali sebagai tindakan nyata (aksi) dari pertemuan. 

a. Aksi 

 Peserta meng-upload foto kegiatan, sebagai sarana ajakan bagi teman- 

temannya agar datang ke pertemuan Bina Iman Remaja, untuk lebih 

mendekatkan diri kepada Tuhan. 

 Pengumpulan Kolekte lalu dihitung oleh pendamping BIR dan disampaikan 

hasil pada peserta. 

 
b. Peneguhan 

Membuat resolusi pribadi, misalnya menjadi pribadi yang mau peduli, tidak 

meremehkan orang lain. 

 

5. Penutup 

Pendamping mengajak peserta menutup pertemuan dengan doa penutup dan lagu penutup. 

 

a. Doa Penutup 

Allah Bapa yang penuh kasih, terima kasih atas rahmat yang Kau curahkan kepada kami. 

Melalui pertemuan ini, kami menjadi semakin sadar bahwa kami harus lebih mengasihi 

orang-orang di sekitar kita, terutama yang lemah, dan yang kurang terhormat. 

Semoga usaha dan karya kami bagi sesama akan mewujudkan masyarakat yang semakin 

berkeadilan. Demi Yesus Kristus Putera-Mu yang hidup dan berkuasa kini dan sepanjang 

masa.Amin 

 

b. Lagu Penutup 

 

Panggilan Tuhan (PS. 682) 

 

Panggilan Tuhan bagi umat-Nya diatas bumi ciptaan-Nya, 

Api cinta-Nya, nyala kasih-Nya, sumber semangat bagi kita. 

Wartakan semangat cinta-Nya pada orang yang dambakan kasih-Nya. 

Terpujilah Tuhan Allah yang telah mengutus Putra-Nya. 

 

Sungguh berlimpah kasih Sang Bapa, kita dikurniai rahmat, 

Kita semua telah dibangkitkan, dan disatukan dalam Tuhan. 

Kita akan diberi tempat dalam surga, mulia bersama-Nya, 

Terpujilah Tuhan Allah karna kasih karunia-Nya 
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